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ROBUSTA (Coffea canephora Pierre ex Froehner) 

 

Oleh 

HARINA WAHYUNINGSIH 

Tanaman kopi merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

berperan sebagai sumber devisa negara karena sekitar 70% hasil produksi kopi di 

Indonesia diekspor keluar negeri. Tanaman kopi robusta umumnya diperbanyak 

secara vegetatif, salah satunya adalah dengan teknik setek, namun teknik setek 

memiliki kelemahan yaitu sulitnya membentuk akar adventif. Kekurangan 

tersebut dapat ditanggulangi dengan pengaplikasian auksin seperti IAA dan NAA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh auksin IAA dan NAA, 

pengaruh konsentrasi auksin serta pengaruh interaksi antara jenis dan konsentrasi 

auksin terhadap pembentukan akar setek satu buku kopi robusta.  Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial  

(2 x 4), faktor pertama adalah jenis auksin dan faktor kedua adalah konsentrasi 

auksin.  Perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Data hasil penelitian diuji 

homogenitas ragamnya menggunakan uji Barlett, jika asumsi terpenuhi data 

dianalisis ragam dan perbedaan nilai tengah diuji dengan uji beda nyata terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. Hasil percobaan menunjukkan (1) Aplikasi auksin IAA dan 
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NAA pada setek satu buku kopi robusta dapat meningkatkan jumlah dan panjang 

akar primer serta bobot basah dan bobot kering akar namun tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tunas seperti panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun dan 

buku tunas 2) Konsentrasi auksin terbaik untuk pengakaran setek kopi robusta 

adalah untuk IAA 15 mM dan untuk NAA 5 mM, hal ini menunjukkan auksin 

NAA lebih efektif dibandingkan auksin IAA. 

 

Kata kunci : IAA, Konsentrasi, Kopi Robusta, NAA, Setek. 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi dan berperan sebagai sumber devisa negara karena sekitar 

70% hasil produksi kopi di Indonesia diekspor keluar negeri.  Indonesia 

merupakan negara terbesar keempat produsen kopi dunia dengan hasil produksi 

kopi sebesar 0,65 juta ton, dimana terbesar pertama adalah Brazil dengan hasil 

produksi kopi mencapai 3,09 juta ton, Vietnam menduduki posisi terbesar kedua 

dengan hasil produksi kopi sebesar 1,71 juta ton dan Kolombia menduduki posisi 

terbesar ketiga dengan hasil produksi kopi sebesar 0,84 juta ton.  Total ekspor 

kopi Indonesia pada tahun 2016 adalah sebesar 412.000 ton dan pada tahun 2017 

total ekspornya naik 12,56% menjadi 464.000 ton dengan nilai ekspornya pada 

tahun 2016 hanya sebesar US$ 1 miliar naik 17,48% pada tahun 2017 menjadi 

US$ 1,18 miliar atau sekitar 15,9 triliun.  Negara-negara tujuan utama ekspor kopi 

Indonesia yaitu Amerika Serikat, Jerman, Jepang, Malaysia dan Italia (ICO, 

2017). 

Luas lahan pengembangan tanaman kopi di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 

1.227.787 ha, 96% dari lahan produksi kopi tersebut dikelola oleh perkebunan 

rakyat, 2% dikelola oleh perkebunan besar negara (PBN) dan 2% sisanya dikelola 
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oleh perkebunan besar swasta (PBS).  Pada tahun 2017 Sumatera Selatan 

merupakan penghasil kopi terbesar pertama di Indonesia dengan hasil produksi 

kopi sebesar 110.481 ton, dan Lampung menduduki posisi terbesar kedua dengan 

hasil produksi mencapai 110.368 ton, posisi ketiga ditempati oleh provinsi 

Sumatera Utara dengan hasil produksi sebesar 60.307 ton  (Direktorat Jendral 

Perkebunan, 2018). 

Produktivitas kopi indonesia rata-rata 702 kg/ha, produktivitas ini masih jauh 

lebih rendah dari negara penghasil kopi lainnya seperti Vietnam yang hasil 

produktivitas kopinya mencapai 3000  kg/ha, dan Brasil yang produktivitas 

kopinya mencapai 1800 kg/ha (Direktorat Jendral Perkebunan, 2018).  Rendahnya 

produktivitas kopi di Indonesia perlu ditingkatkan, salah satunya dengan 

penggunaan bibit tanaman yang berkualitas serta dalam jumlah yang banyak, 

sehingga diperlukan teknik perbanyakan tanaman yang mampu memproduksi kopi 

dalam jumlah yang memadai.   

Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara generatif 

dan vegetatif.  Cara perbanyakan pada kopi robusta lebih dianjurkan secara 

vegetatif karena dalam memenuhi kebutuhan bahan tanam, perbanyakan vegetatif 

menghasilkan bibit yang sifatnya sama dengan induknya, sehingga sifat unggul 

induknya dapat terjaga.  Perbanyakan vegetatif yang sering dilakukan dalam 

penyediaan bibit kopi antara lain sambungan dan setek.  Kopi robusta bersifat 

menyerbuk silang karena incompatible antara bunga jantan dan betina dalam satu 

bunga, sehingga hanya akan berbuah apabila serbuk sari berasal dari genotipe 
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yang berbeda.  Oleh sebab itu, pengembangan kopi robusta disarankan secara 

poliklonal, yaitu 3-4 klon dalam satu kebun (Ferry et al., 2015). 

Teknik perbanyakan vegetatif pada tanaman kopi yang lebih sering dilakukan oleh 

petani adalah sambungan.  Tipe sambungan yang banyak dilakukan di Lampung 

adalah sambungan taq ent (penyambungan cabang plagiotrop dengan batang 

bawah kopi), teknik ini memiliki kelebihan menggabungkan sifat unggul antara 

cabang produksi dan batang bawah namun juga memiliki kelemahan yaitu tidak 

adanya cabang orthotrop yang dihasilkan, dimana cabang ini biasanya banyak 

digunakan sebagai bahan perbanyakan vegetatif sehingga tanaman hasil 

sambungan hanya bisa diperbanyak dalam jumlah sedikit.  Pada penelitian yang 

dilakukan, digunakan teknik perbanyakan vegetatif lainnya yaitu setek.  Bahan 

tanam untuk teknik perbanyakan setek berasal dari cabang orthotrop kopi robusta 

yang berumur 5-6 bulan.  Teknik setek yang digunakan merupakan setek satu 

buku, yaitu setek yang berasal dari cabang orthotrop tanaman kopi yang dipotong 

satu buku (7-10 cm) sehingga bahan tanam yang dihasilkan akan lebih banyak 

dibandingkan dengan setek batang yang terdiri dari beberapa buku.  Setek satu 

buku ini biasanya diambil dari buku ke 2, 3 dan 4 dari pucuk cabang orthotrop. 

Teknik perbanyakan tanaman dengan cara setek pada tanaman kopi ini dipilih 

karena memiliki banyak kelebihan seperti membutuhkan waktu yang lebih singkat 

dibandingkan dengan perbanyakan secara generatif, pelaksanaannya mudah, tidak 

membutuhkan biaya produksi yang besar, tidak membutuhkan lahan yang luas 

dan tidak perlu teknik yang rumit, diperoleh bibit dalam jumlah yang cukup 

banyak serta didapat banyak bahan tanam yang memiliki sifat sama dengan 
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induknya (Auri dan Dimara, 2016).  Selain memiliki kelebihan perbanyakan 

tanaman kopi dengan setek juga memiliki kekurangan yaitu sulit dalam 

membentuk akar.  Penelitian yang dilakukan oleh Suwardi (2010) membuktikan 

bahwa setek tanaman kopi memang sulit dalam membentuk akar karena hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa setek kopi yang tidak diberi auksin hanya 

menghasilkan rata-rata jumah akar sebesar 0,6 helai, sedangkan setek yang diberi 

auksin alami berupa urin sapi 25% mampu meningkatkan jumlah akar hingga 5,1 

helai.  Terbentuknya akar merupakan indikasi berhasil tidaknya teknik setek, salah 

satu upaya untuk menanggulangi kelemahan setek dalam pembentukan akar yaitu 

dengan cara memberikan hormon tumbuh untuk merangsang keluarnya akar 

sehingga dapat meningkatkan keberhasilan setek (Bernat et al., 2018).  Zat 

pengatur tumbuh yang biasa digunakan untuk merangsang pembentukan akar pada 

setek yaitu auksin sintetik jenis IBA, IAA dan NAA.  Penelitian yang dilakukan 

oleh Rokhani et al, (2016) membuktikan bahwa aplikasi auksin jenis IBA mampu 

meningkatkan persentase berakar dan jumlah akar pada setek kopi liberika, 

penelitian lain yang dilakukan oleh Jihadiyah (2018) menunjukkan bahwa 

penggunaan beberapa jenis auksin seperti IBA, IAA dan NAA pada setek mikro 

buah tin mampu meningkatkan jumlah akar secara signifikan sebesar 5 sampai 17 

helai akar dari perlakuan kontrol yang rata-rata akarnya hanya berjumlah 2 helai. 

Pada penelitian ini zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk merangsang 

pembentukan akar pada setek satu buku kopi robusta adalah auksin jenis 

indoleacetic acid ( IAA) dan naphthaleneacetic acid (NAA).  Jenis auksin IAA 

dan NAA dipilih karena secara ekonomi memiliki harga yang lebih murah dan 

mudah untuk didapatkan.  Pengaplikasian zat pengatur tumbuh pada tanaman 
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haruslah sesuai dengan konsentrasi optimalnya, agar pengaplikasian zat pengatur 

tumbuh menjadi lebih efektif dalam keberhasilan setek.  Pada penelitian yang 

dilakukan auksin diaplikasikan pada konsentrasi yang berbeda yaitu 5 mM, 10 

mM dan 15 mM agar diketahui konsentrasi yang paling efektif agar jenis auksin 

mampu memberikan pengaruh terbaik dalam merangsang terbentuknya akar. 

Pengaplikasian auksin dapat dilakukan dengan berbagai metode yaitu metode 

pasta, metode perendaman ataupun metode celup cepat.  Pada percobaan yang 

dilakukan dipilih metode celup cepat karena metode ini memiliki kelebihan yaitu 

pengaplikasiannya cepat, jumlah auksin yang diaplikasikan seragam, dan cara 

pengaplikasiannya lebih praktis (Blythe et al., 2007).  Cara pengaplikasian auksin 

dengan metode celup cepat yaitu dengan mencelupkan batang bagian bawah setek 

ke dalam larutan auksin dalam waktu yang singkat atau sekitar 5 detik.  Hal 

tersebut melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini, sehingga diharapkan 

melalui penelitian ini diperoleh informasi mengenai jenis auksin dan 

konsentrasinya yang efektif dalam memacu pembentukan akar serta keberhasilan 

setek tanaman kopi. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat disusun perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengaruh jenis auksin (IAA dan NAA) terhadap pembentukan akar 

setek satu buku tanaman kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner)? 
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2.  Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi dalam pengaplikasian auksin (IAA 

dan NAA) terhadap permbentukan akar setek satu buku tanaman kopi robusta 

(Coffea canephora Pierre ex Froehner)?  

3.  Apakah ada interaksi antara jenis auksin dan konsentrasi auksin yang 

berpengaruh terhadap pembentukan akar setek satu buku tanaman kopi robusta 

(Coffea canephora Pierre ex Froehner)?  

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan perumusan masalah, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mempelajari pengaruh dua jenis auksin (IAA dan NAA) terhadap 

pembentukan akar setek satu buku tanaman kopi robusta (Coffea canephora 

Pierre ex Froehner). 

2.  Mempelajari pengaruh perbedaan konsentrasi dalam pengaplikasian auksin 

(IAA dan NAA) terhadap pembentukan akar setek satu buku tanaman kopi 

robusta (Coffea canephora Pierre ex Froehner). 

3.  Mempelajari adanya interaksi antara jenis dan konsentrasi auksin dalam 

merangsang pembentukan akar setek satu buku tanaman kopi robusta (Coffea  

Canephora Pierre ex Froehner). 

1.4  Kerangka Pemikiran 

Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif  

(Gambar 1).  Perbanyakan generatif merupakan perbanyakan dengan 

menggunakan biji, sedangkan perbanyakan vegetatif merupakan perbanyakan 
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yang menggunakan bagian tanaman seperti daun, batang, maupun akar.  Tanaman 

kopi robusta tidak dianjurkan diperbanyak dengan cara generatif karena sifatnya 

menyerbuk silang, sehingga apabila diperbanyak dengan menggunakan biji dapat 

terjadi segregasi dan tanaman baru yang dihasilkan belum tentu memiliki sifat 

yang sama dengan induknya, sehingga sifat unggul induknya belum tentu dimiliki 

oleh tanaman baru yang dihasilkan.  Oleh karena itu, tanaman kopi robusta lebih 

dianjurkan diperbanyak dengan cara vegetatif karena bibit yang dihasilkan 

memiliki sifat yang sama seperti induknya, sifat-sifat unggul tanaman induk dapat 

terjaga dan pertumbuhannya lebih seragam. Perbanyakan vegetatif yang sering 

dilakukan pada tanaman kopi yaitu penyambungan dan setek.   

Perbanyakan tanaman yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan cara 

setek.  Setek dapat berasal dari daun, batang maupun akar.  Setek tanaman kopi 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah setek batang yang berasal dari cabang 

orthotrop.  Setek batang yang digunakan merupakan setek satu buku karena 

diharapkan dapat memperoleh bahan tanam yang lebih banyak.  Perbanyakan 

tanaman melalui teknik setek pada tanaman kopi ini dipilih karena memiliki 

kelebihan seperti pelaksanaannya mudah, murah dan memperoleh banyak bahan 

tanam yang memiliki sifat yang sama dengan induknya sehingga hasil bibitnya 

seragam.  Selain memiliki kelebihan, setek pada tanaman kopi juga memiliki 

kekurangan yaitu sulit dalam membentuk akar, sehingga diperlukan zat pengatur 

tumbuh untuk memacu pembentukan akar.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Suwardi (2010) membuktikan bahwa setek tanaman kopi memang sulit dalam 

membentuk akar karena hasil penelitiannya menunjukkan bahwa setek kopi yang 

tidak diberi auksin hanya menghasilkan rata-rata jumah akar sebesar 0,6 helai, 
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sedangkan setek yang diberi auksin alami berupa urin sapi 25% mampu 

meningkatkan jumlah akar hingga 5,1 helai. 

Pada penelitian ini zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk merangsang 

pembentukan akar pada setek kopi adalah auksin sintetis jenis indoleacetic acid 

(IAA) dan naphthaleneacetic acid (NAA), auksin tersebut dipilih karena secara 

ekonomi harganya lebih murah dan mudah untuk didapatkan.  Auksin IAA dan 

NAA sudah banyak digunakan untuk merangsang pembentukan akar pada setek, 

seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Zasari (2015) menunjukkan bahwa 

auksin NAA 2500 ppm mampu meningkatkan jumlah akar setek lada sebesar 5,5 

helai dari perlakuan kontrolnya yang hanya menghasilkan 3,2 helai akar.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Prastyo (2016) menunjukkan bahwa auksin 

IAA dan NAA pada setek mikro tanaman zaitun mampu meningkatkan persentase 

setek berakar dan jumlah akar secara signifikan apabila dibandingkan dengan 

kontrol.  Selain itu dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Abu-Zahra et al 

(2013) menunjukkan bahwa pengaplikasian larutan NAA pada konsentrasi 0, 

1000,  2000, 3000, 4000 dan 5000 ppm dengan cara celup cepat selama 5-7 detik 

pada tanaman gardenia menunjukkan bahwa NAA pada konsentrasi 4000 ppm 

menghasilkan persentase setek berakar tertinggi.   

Menurut Salisbury dan Ross (1995) IAA memiliki sifat mudah diserap oleh 

tanaman karena struktur kimianya tidak berbeda sebagaimana auksin alami yang 

terdapat dalam tumbuhan namun auksin IAA dapat dirusak oleh IAA oksidase 

yang secara alami berada dalam tumbuhan, IAA juga mudah menyebar kebagian 

lain sehingga menghambat perkembangan pucuk dan mendorong terbentuknya 
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akar. Sedangkan NAA bersifat lebih stabil karena tidak dapat dirusak oleh IAA 

oksidase maupun enzim lainnya sehingga NAA dapat aktif dalam waktu yang 

lama dan mampu berpengaruh pada tanaman lebih lama, namun dalam 

pengapikasian NAA harus pada konsentrasi yang tepat karena apabila konsentrasi 

terlalu tinggi NAA justru bisa menghambat pertumbuhan tanaman. 

Pemberian hormon auksin bertujuan untuk merangsang terbentuknya akar 

adventif pada setek.  Menurut Hartmann et al, (2011) proses pembentukan akar 

terdiri dari empat tahap yaitu (1) bergabungnya sel-sel yang mempunyai fungsi 

khusus yang sama, (2) pembentukan bakal akar dari sel-sel tertentu dari jaringan 

vaskular (jaringan pembuluh), (3) tersusunnya akar-akar primordia, dan  (4) 

pertumbuhan dan munculnya akar primodia keluar melalui jaringan batang 

membentuk akar yang sempuna. 

Metode yang digunakan untuk pengaplikasian auksin pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode celup cepat (quick dips), setek kopi akan dicelupkan 

selama 5 detik ke dalam larutan auksin yang dibuat dengan pelarut 50% etanol.  

Penggunaan metode ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Copes dan Mandel (2000) terhadap penyetekan tanaman dauglas fir dengan 

perlakuan kombinasi IBA pada konsentrasi (0 mM, 24,6 mM dan 49,3 mM) dan 

NAA pada konsentrasi (0 mM, 2,5 mM dan 7,5 mM).  Metode celup cepat ini 

digunakan karena memiliki kelebihan seperti lebih praktis, waktu aplikasi lebih 

singkat dan banyaknya auksin yang diserap lebih seragam. 

Pengaplikasian auksin IAA dan NAA pada setek juga harus tepat konsentrasinya, 

karena jika pengaplikasian auksin menggunakan konsentrasi yang kurang dari 
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konsentrasi optimalnya maka pertumbuhan setek juga tidak akan optimal, begitu 

juga apabila pengaplikasiannya menggunakan konsentrasi yang lebih dari 

konsentrasi optimalnya maka pertumbuhan setek justu dapat terhambat.  

Konsentrasi auksin (IAA atau NAA) yang diaplikasikan pada setek satu buku 

tanaman kopi robusta yaitu 0 mM, 5 mM, 10 mM, dan 15 mM.  5 mM hampir 

setara dengan 1000 ppm, 10 mM hampir setara dengan 2000 ppm dan 15 mM 

hampir setara dengan 3000 ppm.  Pengaplikasian auksin pada konsentrasi yang 

berbeda seringkali dapat memberikan pengaruh yang berbeda pada pertumbuhan 

setek, sehingga pada penelitian ini diharapkan dapat diketahui jenis auksin pada 

konsentrasi tertentu yang efektif dalam merangsang pembentukan akar setek satu 

buku kopi robusta sehingga setek dapat tumbuh dengan baik. 

Menurut Putra dan Shofi (2015) penambahan auksin tidak selamanya 

meningkatkan jumlah akar sebab penambahan auksin jenis tertentu dengan 

konsentrasi tertentu dapat pula menurunkan jumlah akar.  Pengaplikasian NAA 

pada konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menghambat pemanjangan akar, karena 

NAA yang terlalu tinggi konsentrasinya akan menjadi toksik sehingga proses 

pembelahan sel juga akan terganggu.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Mahdarrini (2016) auksin NAA pada konsentrasi 500 ppm mampu 

meningkatkan jumlah akar primer dan panjang akar primer, namun peningkatan 

konsentrasi NAA hingga 8000 ppm justu menghasilkan jumlah akar dan panjang 

akar yang lebih rendah. 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Abidin dan Metali (2015) menunjukkan 

bahwa auksin NAA lebih efektif dari auksin IAA dalam merangsang pertumbuhan 
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akar pada setek Dillenia suffruticosa.  Hal ini karena auksin IAA dapat dirusak 

oleh IAA oksidase.  Hal ini dapat dibuktikan dari jumlah akar dan panjang akar 

yang dihasilkan.  Auksin NAA pada konsentrasi 0,2% menghasilkan jumlah akar 

primer terbanyak yaitu sebanyak 5 helai, sedangkan pada auksin IAA konsentrasi 

0,2% jumlah akar yang dihasilkan hanya 2 helai.  Panjang akar yang dihasilkan 

pada pengaplikasian NAA mencapai 50 cm, sedangkan pada IAA hanya 20 cm.  

Skema kerangka pemikiran pengaruh konsentrasi auksin IAA dan NAA terhadap 

pembentukan akar setek satu buku kopi robusta (Coffea canephora Pierre ex 

Froehner) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

1.5  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 

hipotesis sebagai berikut:  

1.  Auksin NAA mampu memberikan pengaruh yang lebih efektif dibandingkan 

IAA dalam merangsang pembentukan akar setek satu buku kopi robusta. 

2.  Terdapat perbedaan pertumbuhan setek kopi robusta sebagai akibat pemberian 

auksin pada konsentrasi yang berbeda. 

3.  Terdapat interaksi antara jenis auksin dan konsentrasi auksin dalam 

merangsang pembentukan akar setek satu buku kopi robusta. 
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Gambar 1.  Skema kerangka pemikiran pengaruh konsentrasi auksin IAA dan 

NAA terhadap pembentukan akar setek satu buku kopi robusta 

(Coffea canephora Pierre ex Froehner). 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Jenis-Jenis Kopi 

Terdapat berbagai jenis kopi yang dikenal di dunia antara lain kopi arabika, kopi 

robusta, kopi liberika, dan kopi ekselsa.  Kopi arabika dan robusta terkenal 

memiliki nilai ekonomis dan dapat diperdagangkan secara komersial, sedangkan 

kopi liberika dan ekselsa kurang ekonomis dan kurang komersial.  Kopi arabika 

dan robusta yang menjadi pemasok sebagian besar perdagangan kopi dunia 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.  Kopi arabika memiliki cita 

rasa tinggi dan kadar kafein yang lebih rendah dibandingkan dengan kopi robusta 

sehingga harganya lebih mahal, tetapi kopi robusta lebih tahan terhadap penyakit 

karat daun dibandingkan kopi arabika.  Oleh karena itu luas areal pertanaman kopi 

robusta di Indonesia lebih luas dibandingkan kopi arabika sehingga produksi kopi 

robusta lebih banyak (Rahardjo, 2012). 

Kopi liberika dan kopi ekselsa dikenal kurang komersial karena memiliki banyak 

variasi bentuk dan ukuran biji serta kualitas cita rasanya yang rendah.  Kopi 

liberika dapat tumbuh subur di daerah kelembaban tinggi dan panas, sedangkan 

kopi ekselsa dapat tumbuh di daerah panas dan agak kering.  Penanganan yang 

diperlukan untuk meningkatkan cita rasa dan daya jual pada kopi liberika dan 

ekselsa adalah dengan melakukan seleksi dan persilangan (Rahardjo, 2012). 
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Klasifikasi tanaman kopi menurut Rahardjo, (2012) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Sub kingdom : Tracheobionita 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Astridae 

Ordo : Rubiaceace 

Genus : Coffea 

Spesies : Coffea canephora (kopi robusta) 

: Coffea arabica (kopi arabika) 

: Coffea liberica (kopi liberika) 

2.2  Botani dan Morfologi Kopi Robusta 

Kopi robusta merupakan jenis kopi yang paling banyak diusahakan oleh petani di 

Indonesia.  Kopi robusta berasal dari dataran rendah tropis hutan Afrika, yang 

membentang dari Guinea ke Uganda (Solorzano et al., 2014).  Tanaman kopi 

membutuhkan waktu sekitar tiga tahun dari mulai perkecambahan hingga menjadi 

tanaman yang berbunga dan menghasilkan buah kopi.  Kopi robusta biasa ditanam 

di ketinggian 40-900 meter dpl.  Kopi secara umum sebaiknya ditanam di daerah 

dengan curah hujan 1500-3500 mm per tahun, dan di daerah dengan bulan kering 

(curah hujan < 60 mm/bln) maksimum 3 bulan.  Tanaman kopi merupakan 

tanaman hari pendek yang akan membentuk primordia bunga ketika siang hari 

lebih pendek dari malam hari.  Apabila panjang hari kurang dari 12 jam, 

primordia bunga akan terbentuk. Sebaliknya apabila panjang hari 14 jam atau 

lebih, tidak akan terbentuk primordia bunga dan pertumbuhan tanaman 

didominasi dengan pertumbuhan vegetatif (Hulupi dan Martini, 2013). 
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Tanaman kopi robusta bersifat menyerbuk silang dan self incompatible, sehingga 

hanya akan berbuah apabila serbuk sari berasal dari genotipe yang berbeda.  Oleh 

sebab itu, pengembangan kopi robusta disarankan secara poliklonal, yaitu 3-4 

klon dalam satu kebun.  Agar budidaya kopi robusta tersebut berhasil dengan baik 

maka dalam pemilihan komposisi klon harus mempertimbangkan faktor 

ketinggian dan tipe iklim (Ferry et al., 2015). 

Tanaman kopi memiliki dua tipe percabangan yaitu cabang reproduksi (ortothrop) 

dan cabang primer (plagiotrop).  Cabang reproduksi (ortothrop) merupakan 

cabang yang tumbuhnya tegak dan lurus, saat masih muda cabang ini sering 

disebut wiwilan, cabang ini berasal dari tunas reproduksi yang terdapat disetiap 

ketiak pada batang utama atau cabang primer.  Cabang primer (plagiotrop) 

merupakan cabang yang tumbuh pada batang utama atau cabang reproduksi dan 

berasal dari tunas primer (Najiati dan Daniarti, 2008). 

Tanaman kopi yang berasal dari biji memiliki akar tunggang yang lurus ke bawah 

dan memiliki akar cabang samping.  Batang tanaman kopi memiliki ruas-ruas 

yang tampak terlihat jelas pada saat tanaman masih muda.  Daun tanaman kopi 

berbentuk lonjong dengan tulang daun yang tegas, daunnya berwarna hijau 

mengkilap dengan panjang 10-15 cm dan mempunyai lebar 6 cm yang tumbuh 

berpasangan dengan arah yang berlawanan, daun tersebut tumbuh pada batang, 

cabang dan ranting-ranting.  Bunga tanaman kopi tumbuh pada cabang primer dan 

tersusun secara berkelompok, setiap kelompok terdiri atas 4-6 kuntum bunga, 

bunga yang sudah mekar berwarna putih.  Buah kopi berbentuk oval dengan 

panjang kira-kira 1,5 cm.  Buah kopi yang muda berwarna hijau, setelah tua 
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berwarna kuning dan ketika matang warnanya menjadi merah.  Buah kopi ini 

umumnya matang sekitar 7-12 bulan.  Buah kopi tersusun dari kulit buah 

(epicarp), daging buah (mesocarp) atau sering disebut dengan pulp, dan kulit 

tanduk (endocarp).  Setiap buah kopi memiliki dua keping biji kopi (Najiati dan  

Daniarti, 2008). 

2.3  Perbanyakan Tanaman Kopi 

Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif.  Pada 

kopi arabika dianjurkan perbanyakan secara generatif menggunakan biji dan pada 

jenis kopi robusta dianjurkan secara vegetatif dengan setek atau sambungan 

(Hulupi dan Martini, 2013).  Biji untuk perbanyakan secara generatif sebaiknya 

diambil dari pohon induk yang bervarietas unggul yaitu yang berproduksi tinggi 

dalam tiga musim (stabil).  Biji kopi yang akan digunakan diambil dari buah kopi 

yang berwarna merah atau kuning (matang fisiologis) diambil dari bagian tengah 

cabang produksi yang berbuah lebat dengan cara dipetik satu per satu.  Buah kopi 

yang diambil kemudian disortir dengan cara direndam ke dalam air dan dipilih 

buah yang tenggelam karena kualitasnya lebih baik dari buah yang terapung.  

Buah yang telah disortir kemudian dikupas dan difermentasikan selama 12 jam, 

setelah itu buah kopi dicuci untuk menghilangkan lendirnya.  Biji kopi kemudian 

dikeringkan selama 2-3 hari di tempat yang tidak terlalu terik (kadar air sekitar 

30%) dan dipilih biji kopi yang bernas dan memiliki garis tengah yang lurus  

(Ferry et al., 2015). 

Perbanyakan kopi secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara penyetekan dan 

penyambungan.  Pada perbanyakan vegetatif tanaman kopi, entres digunakan 
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sebagai bahan utama perbanyakan.  Entres yang akan dijadikan bahan tanam harus 

sudah berumur 5-6 bulan (telah memiliki 4-5 ruas), pertumbuhannya bagus, dan 

bebas dari serangan hama serta penyakit.  Entres yang sudah tua akan mengeras 

dan apabila digunakan sebagai bahan tanam maka tingkat keberhasilannya akan 

rendah,  ruas entres yang paling baik untuk dijadikan bahan setek atau sambungan 

adalah ruas 2-4 dari pucuk (Ferry et al., 2015). 

Penyetekan terdiri dari setek batang, setek daun dan setek akar.  Teknik yang 

banyak digunakan dalam perbanyakan tanaman kopi yaitu menggunakan setek 

batang yang berasal dari cabang orthotrop (Filho et al., 2014).  Kegiatan 

penyetekan kopi robusta dilakukan dengan berbagai tahapan seperti persiapan 

bedengan setek, persiapan bahan tanam (entres), pelaksanaan dan pemeliharaan. 

Lokasi untuk bedengan setek sebaiknya memiliki lahan yang datar, drainase yang 

baik, dekat dengan sumber air, dan lokasinya bukan daerah endemik hama 

penyakit tanaman.  Media tanam untuk penyetekan biasanya terdiri dari campuran 

tanah, pasir dan kompos.  Pada penyetekan kopi perlu juga disiapkan sungkup 

berkerangka bambu atau besi dan plastik transparan sebagai penutup sungkup.  

Entres kopi yang digunakan untuk penyetekan dapat dipotong satu ataupun dua 

ruas, setelah itu pada pangkal entres di potong miring agar area pengakaran lebih 

luas.  Bahan setek yang sudah siap harus segera ditanam pada media penyetekan, 

kemudian ditutup dengan sungkup plastik agar kelembabannya tinggi (85-90%) 

dan sejuk (suhu udara 20-25
0
C).  Sungkup tidak boleh sering dibuka agar 

kelembaban dan suhu udara di dalam sungkup tetap stabil (Ferry et al., 2015). 
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Perbanyakan tanaman dengan setek keberhasilannya ditunjukkan oleh 

pertumbuhan dan perkembangan akar yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

genotipe, usia fisiologis, ontogenetik dari setek, jumlah hormon endogen, jenis 

tanaman, jumlah karbohidrat, perlakuan preconditioning setek dan faktor 

eksternal seperti lingkungan mikro dari setek.  Keunggulan perbanyakan dengan 

setek yaitu sederhana serta mudah untuk dilakukan, tidak membutuhkan ruang 

yang luas.  Metode perbanyakan dengan setek ini lebih murah dibandingkan 

dengan layering, air layering atau budding (Yusnita et al.,2018).  Selain itu 

dengan menggunakan metode setek akan diperoleh banyak tanaman dalam waktu 

yang lebih singkat dibandingkan dengan metode vegetatif lainnya (Chaudhari et 

al, 2018).  Sedangkan kerugian dari setek yaitu tanaman mudah roboh karena 

perakaran tanaman dangkal dan tidak ada akar tunggang, dan tanaman tidak tahan  

kekeringan akibat jangkauan akarnya dangkal (Prastowo et al., 2006). 

Perbanyakan vegetatif secara penyambungan bertujuan untuk menggabungkan 

dua sifat unggul dari batang bawah dan batang atas, seperti menggabungkan 

batang bawah yang tahan terhadap nematoda parasit dengan batang atas yang 

berproduksi tinggi dan biji bermutu baik.  Perbanyakan bahan tanaman dengan 

cara sambungan dapat menanggulangi serangan nematoda parasit.  Bahan 

tanaman yang diperlukan untuk penyambungan kopi adalah batang bawah 

(rootstock) dan batang atas (scion) (Ferry et al., 2015). 

2.4  Zat Pengatur Tumbuh 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman adalah senyawa organik yang bukan 

termasuk unsur hara (nutrisi) yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung 
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(promote) menghambat (inhibit) dan dapat merubah proses fisiologi tumbuhan. 

Zat pengatur tumbuh pada tanaman terdiri dari lima kelompok, yaitu auksin, 

giberelin, sitokinin, etilen dan inhibitor dengan ciri khas dan berpengaruh yang 

berlainan terhadap proses fisologi (Abidin, 1983). 

Zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk merangsang terbentuknya akar pada 

setek adalah auksin seperti IAA, IBA dan NAA karena mampu menginduksi akar 

pada setek batang, dan mampu mengaktifkan sel-sel disekitar kambium, sehingga 

mengalami multiplikasi sel dan inisiasi akar (Hakim et al., 2018).  NAA 

mempunyai sifat yang lebih baik dan efektif dari pada IAA.  Kandungan kimia 

NAA lebih stabil dan daya kerjanya lebih lama sehingga paling cocok untuk 

merangsang pembentukan akar, sedangkan IAA dapat menghambat 

perkembangan serta petumbuhan tunas karena biasanya mudah menyebar ke 

bagian lain.  NAA dalam penggunaannya harus benar-benar tahu konsentrasi yang  

tepat sehingga tidak menghambat perakaran (Wudianto, 2005). 

Salisbury dan Ross (1995) menambahkan bahwa NAA merupakan auksin sintetik 

yang sering digunakan karena memiliki sifat yang lebih stabil, tidak terdegradasi 

dan lebih murah.  NAA memiliki berat molekul sebesar 186,21 g/mol dengan 

rumus molekul C12H10O2 sedangkan IAA mempunyai berat molekul sebesar 175,2 

g/mol dengan rumus molekul C10H9O2N. 

Mekanisme kerja hormon auksin dalam mempengaruhi pemanjangan sel-sel 

tanaman khususnya akar yaitu auksin menginisiasi pemanjangan sel dengan cara 

mempengaruhi pengendoran /pelenturan dinding sel.  Auksin memacu protein 

tertentu yang ada di membran plasma sel tumbuhan untuk memompa ion H
+
 ke 
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dinding sel.  Ion H
+
 ini mengaktifkan enzim tertentu sehingga sel tumbuhan 

kemudian memanjang akibat air yang masuk secara osmosis.  Setelah 

pemanjangan ini, sel terus tumbuh dengan mensintesis kembali material dinding 

sel dan sitoplasma (Hartmann et al., 2011). 

Auksin dapat diaplikasikan dengan berbagai macam cara.  Terdapat 3 metode 

pengaplikasian auksin yang umum digunakan yaitu (1) metode celup cepat (quick 

dips), (2) metode perendaman (dilute soaking), dan (3) metode Pasta (commercial 

powder preparation).  Metode perendaman merupakan teknik yang lebih tua atau 

lebih dahulu ditemukan daripada metode pasta dan celup cepat.  Metode pasta 

merupakan metode yang paling baik jika dibandingkan metode lain (Blythe et al., 

2007). 

Cara pengaplikasian auksin dengan menggunakan metode celup cepat yaitu 

dengan mencelupkan batang setek sedalam 0,5 sampai 2 cm kedalam larutan 

auksin 500 sampai 10.000 mg/liter (ppm) selama kurang lebih 5 detik sebelum 

memasukkan setek ke dalam media pengakaran.  Keuntungan dari metode celup 

cepat yaitu antara lain (1) kecepatan dan kesederhanaan aplikasi, (2) keseragaman 

aplikasi auksin, (3) kemampuan menyiapkan berbagai konsentrasi karena dapat 

dibuat larutan stok yang dapat diencerkan, dan (4) keseragaman hasil.  Metode 

celup cepat juga memiliki kelemahan yaitu : (1) persiapan membutuhkan 

keterampilan dan peralatan khusus, dan (2) konsentrasi auksin dapat berubah 

dalam jangka panjang karena penguapan alkohol (Blythe et al., 2007). 

Cara pengaplikasian auksin dengan menggunakan metode pasta yaitu dengan cara 

mencampurkan sedikit air ke dalam campuran auksin dan bubuk bedak guna 
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meningkatkan daya rekat pada setek, kemudian setek dicelupkan 0,5 sampai 2 cm 

ke dalam pasta auksin setelah itu dapat dimasukkan ke dalam media pengakaran.  

Keuntungan dari metode pasta yaitu (1) mudah dalam pengaplikasian, (2) 

persiapan tidak diperlukan dengan formasi komersial, dan (3) penyimpanan 

mudah.  Sedangkan kekurangan dari metode pasta ini yaitu (1) pengaplikasian 

auksin kurang seragam, (2) pasta auksin dapat hilang ketika memasukkan setek 

kedalam media pengakaran, dan (3) pemilihan konsentrasi yang lebih terbatas 

(Blythe et al., 2007). 

Cara pengaplikasian auksin dengan menggunakan metode perendaman yaitu 

dengan mencelupkan setek batang sedalam 1 sampai 3 cm ke dalam larutan auksin 

20 sampai 250 mg/liter (ppm) dalam waktu yang relatif lama yaitu sekitar  

2 sampai 48 jam, sebaiknya dilakukan di lokasi yang hangat dengan pencahayaan 

tidak langsung.  Keuntungan dari metode perendaman yaitu memungkinkan 

penyerapan auksin yang lebih besar oleh setek, yang dapat meningkatkan 

pengakaran dari beberapa spesies yang sulit berakar.  Kelemahan dari metode 

perendaman ini yaitu (1) prosesnya rumit dan membutuhkan waktu yang lebih 

lama, (2) memerlukan ruang dan peralatan tambahan untuk merawat setek dan  

(3) hasilnya dapat bervariasi karena kondisi lingkungan mempengaruhi jumlah 

larutan auksin yang diserap (Blythe et al., 2007).  
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III.  BAHAN DAN METODE 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 -Mei 2019.  Penelitian 

dilakukan di lahan penelitian, Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung. 

3.2  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain gunting setek, plastik, tali 

raffia, cangkul, polybag, gunting, timbangan, oven, paranet, label, alat tulis, 

penggaris, sendok, pipet tetes, plastik transparan, dan gembor. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah tanah, pasir, pupuk kandang sapi, NAA 

(naphthalene acetic acid) Merck, IAA (indoleacetic acid) Merck, air, 50% etanol, 

fungisida Dithane 45, dan bahan tanam setek kopi klon Komari yang berasal 

dari desa Argopeni, Tanggamus, Lampung. 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

yang disusun secara faktorial (4x2).  Faktor pertama adalah jenis auksin (JA) 

dengan 2 taraf yaitu  IAA dan NAA.  Faktor yang kedua adalah konsentrasi auksin 

(KA) dengan 4 taraf yaitu (0 mM, 5 mM, 10 mM,15 mM).  Masing-masing 
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perlakuan diulang sebanyak 3 kali.  Penelitian ini terdiri dari 24 satuan percobaan, 

setiap satuan percobaan terdiri dari 10 setek, sehingga pada penelitian ini terdapat 

240 setek.  Data pengamatan yang diperoleh diuji homogenitas ragam datanya 

menggunakan uji Barlett dan dianalisis dengan analisis ragam (ANARA).  Jika  

hasil uji memenuhi asumsi maka dianalisis lanjutan dengan uji BNT 5%. 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh konsentrasi auksin IAA dan NAA terhadap 

pembentukan akar setek satu buku tanaman kopi robusta (Coffea canephora Pierre 

ex Froehner) dilakukan dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

3.4.1  Tata Letak Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 24 satuan percobaan yang disusun secara faktorial, 

dengan tata letak yang diacak seperti yang terlihat pada Gambar 2. 
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I 

A2K1 

I 

A1K3 

III 

A1K1 

II 

A2K1 

III 
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A1K1 

I 

A1K2 
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A1K3 
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A2K3 

II 

A2K2 

III 

A2K0 

II 

A1K2 

III 

A1K1 

III 

A2K3 

III 

Gambar 2.  Tata letak penelitian  

Keterangan: 

I, II, III = Ulangan   K0 = Konsentrasi 0 mM 

A1= IAA   K1 = Konsentrasi 5 mM 

A2 = NAA   K2 = Konsentrasi 10 mM  

  K3 = Konsentrasi 15 mM 
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3.4.2  Persiapan Tempat dan Media Tanam 

Penelitian ini dilakukan pada lahan penelitian yang bernaung paranet dengan 

pencahayaan sekitar 50% dan memiliki suhu 27-29
0 

C serta kelembabannya 

sekitar 85-90%.  Tempat yang digunakan untuk peletakan setek terlebih dahulu 

dibersihkan dari gulma-gulma yang ada di sekitar lahan agar tidak mengganggu 

pertumbuhan setek nantinya.  Media yang digunakan untuk perbanyakan vegetatif 

tanaman kopi dengan metode setek adalah tanah, pasir, dan pupuk kandang sapi.  

Tanah yang digunakan merupakan tanah top soil yang telah diayak menggunakan 

ayakan 0,5 cm x 0,5 cm.  Cara pembuatan medianya yaitu dengan mencampur 

ketiga bahan media tanam tersebut secara merata dengan perbandingan volume 

2:1:1.  Selanjutnya media tanam dimasukkan ke dalam polybag dan disusun sesuai 

dengan tata letak yang terdapat pada Gambar 2.  Penyusunan media tanam 

dilakukan secara rapih pada bedengan yang telah dibuat dan diberi label sesuai 

perlakuan dan ulangannya, setelah itu media tanam diaplikasikan fungisida 

Dithane agar tidak ditumbuhi jamur (Gambar 3). 

 

Gambar 3.  Penyusunan media tanam pada bedengan 



25 
 

 

3.4.3  Persiapan Bahan Tanam 

Bahan tanam untuk setek diambil dari cabang orthotrop (cabang yang arahnya ke 

atas) tanaman kopi robusta klon Komari.  Cabang orthotrop yang digunakan 

sebagai bahan tanam biasanya memiliki panjang sekitar 50 cm, yang kemudian 

dipotong satu buku seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4, dengan panjang 

setek 7-10 cm.  Buku yang diambil dari tunas orthotrop sebagai bahan tanam setek 

satu buku adalah buku ke 2, 3 dan 4.  Daun pada bahan setek dipotong setengah 

bagian untuk mengurangi transpirasi.  Batang bagian bawah bahan tanam setek 

dipotong miring dengan sudut 45
0
 dengan tujuan untuk memperluas area 

permukaan setek sehingga tempat tumbuh akar akan lebih luas. 

 

Gambar 4.  Setek satu buku kopi robusta 

3.4.4  Pengaplikasian Auksin 

Auksin IAA dan NAA dibuat dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 5 mM,       

10 mM dan 15 mM.  Pembuatan auksin dilakukan dengan menentukan jumlah 

auksin yang dibutuhkan, kebutuhan auksin ditentukan dari berat molekul masing-

masing auksin.  Auksin IAA memiliki berat molekul sebesar 175,19 g/mol dan 
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NAA memiliki berat molekul 186,21 g/mol.  Auksin akan dibuat pada berbagai 

konsentrasi sehingga perlu dibuat larutan stok 15 mM yang dapat diencerkan 

menjadi 10 mM dan 5 mM.  Untuk membuat larutan stok NAA 15 mM maka 

auksin yang dibutuhkan yaitu 15 dikali berat molekul NAA (186,21 mg/l) yang 

hasilnya sebesar 2,628 g/l, karena pada penelitian ini larutan yang dibuat hanya 

sebanyak 200 ml maka NAA yang dibutuhkan sebanyak 0,558 gram dan untuk 

membuat larutan stok IAA 15 mM sebanyak 200 ml maka IAA yang dibutuhkan 

sebanyak 0,526 gram.  Banyaknya auksin NAA dan IAA berbeda dikarenakan 

berat molekul diantara keduanya berbeda, dimana NAA memiliki berat molekul 

yang lebih tinggi dibandingkan IAA sehingga dari perhitungan berdasarkan berat 

molekul jumlah auksin NAA yang dibutuhkan lebih banyak dibandingkan auksin 

IAA.  Auksin yang telah ditentukan jumlahnya tersebut kemudian akan dilarutkan 

dan diencerkan dengan menggunakan 50% etanol hingga mencapai 200 ml.   

Pada penelitian yang dilakukan setiap konsentrasi auksin hanya diperlukan 

sebanyak 60 ml.  Sehingga apabila akan membuat larutan IAA maupun NAA 

dengan konsentrasi 10 mM, caranya yaitu dengan mengambil larutan stok 15 mM 

yang telah dibuat sebanyak 40 ml kemudian diencerkan dengan menambahkan 

50% etanol sebanyak 20 ml hingga larutan auksinnya mencapai 60 ml.  Apabila 

akan membuat larutan auksin dengan konsentrasi 5 mM caranya yaitu dengan 

mengambil larutan stok 15 mM yang telah dibuat sebanyak 20 ml kemudian 

diencerkan dengan menambahkan larutan 50% etanol sebanyak 40 ml hingga 

mencapai 60 ml. 
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Pengaplikasian auksin IAA atau NAA pada bahan tanam setek dilakukan dengan 

metode celup cepat dengan cara mencelupkan ujung setek yang runcing pada 

larutan auksin sedalam 1,5-2 cm selama 5 detik (Gambar 5). 

 

Gambar 5.  Pencelupan pangkal setek pada larutan auksin 

3.4.5  Pelaksanaan Penyetekan 

Setek yang telah diberi auksin IAA atau NAA kemudian ditanam di polybag.  

Penanaman dilakukan dengan membuat lubang pada media tanam yang ada di 

dalam polybag sedalam 2 cm, kemudian setek dimasukkan pada lubang tersebut, 

lalu ditimbun lagi dengan media tanam disekitarnya hingga setek berdiri tegak 

(Gambar 6 a).  Setek yang telah ditanam, kemudian dilakukan penyiraman dan 

disemprot dengan menggunakan fungisida Dithane M 45.  Pengaplikasian 

fungisida ini bertujuan agar bagian tanaman yang terluka akibat pemotongan tidak 

terinfeksi oleh jamur yang dapat menghambat pertumbuhan setek.  Selain itu di 

sekitar setek juga diberi Furadan 3G agar tidak ada semut yang akan mengganggu 

pertumbuhan setek.  Setelah itu dilakukan penyungkupan pada setek dengan 

menggunakan kerangka dari besi yang berbentuk persegi panjang yang kemudian 
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ditutup dengan plastik transparan (Gambar 6 b).  Penyungkupan dilakukan dengan 

tujuan menjaga kelembaban pada lingkungan setek, dan juga agar setek tidak 

terkena sinar matahari secara langsung, karena setek yang baru ditanam dan 

terkena sinar matahari, dapat menyebabkan transpirasi berlebih yang membuat 

setek dapat mati. 

                
Gambar 6. (a). Penanaman setek pada media tanam, (b). Penyungkupan pada setek 

3.4.6  Pemeliharaan 

Pemeliharaan pada setek dilakukan dengan penyiraman, penyiangan gulma, serta 

pengendalian hama penyakit tanaman.  Penyiraman pada setek dilakukan secara 

tentatif ketika keadaan media tanam mulai kering.  Pengendalian gulma dilakukan 

secara manual sebelum dilakukannya penyiraman dengan cara mencabut gulma-

gulma yang tumbuh pada area penyetekan.  Pengendalian hama penyakit 

dilakukan apabila pada setek ada hama dan penyakit yang menyerang.  Hama 

yang sering menyerang pada setek kopi adalah semut sehingga untuk mencegah 

semut yang dapat mengganggu maka diaplikasikan furadan 3G.  Furadan 

diaplikasikan sebelum penyetekan. 

 

      a       b 
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3.4.7  Pengamatan 

Setek satu buku kopi robusta yang ditanam dalam penelitian diamati pada 4 bulan 

setelah tanam (BST).  Variabel pengamatan yang akan diamati pada percobaan ini 

antara lain yaitu: 

1. Persentase Setek Hidup 

Persentase setek hidup dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase setek hidup = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘  ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
x 100% 

2.  Persentase Setek Berakar 

Persentase setek berakar dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase setek berakar = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘  𝑏𝑒𝑟𝑎𝑘𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
x 100% 

3.  Persentase Setek Bertunas 

Persentase setek bertunas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Persentase setek bertunas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘  𝑏𝑒𝑟𝑡𝑢𝑛𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
x 100% 

4.  Jumlah Akar Primer 

Jumlah akar primer dihitung satu persatu pada setiap setek.  Akar yang 

terhitung minimal memiliki panjang 1 cm. 

5.  Panjang Akar Primer 

Panjang akar diukur dengan cara mengambil 3 akar terpanjang dan diukur dari 

pangkal akar sampai ujung akar. 

6.  Bobot Basah Akar 

Akar setek yang telah diamati jumlah dan panjang akarnya kemudian 

dibersihkan dan dipotong akarnya lalu ditimbang agar diketahui bobot basah 

akar tersebut. 
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7.    Bobot kering Akar 

Akar pada sampel setek yang telah ditimbang bobot basahnya kemudian 

dimasukan pada kertas amplop dan dikering dalam oven pada suhu 80
0 

C 

selama 2 hari kemudian ditimbang bobot keringnya. 

8.    Jumlah Tunas Setek 

Jumlah tunas dihitung pada masing-masing sampel pada setiap ulangan. 

9.    Panjang Tunas Rata- Rata 

Tunas yang tumbuh diukur panjangnya dari pangkal sampai ujung dan 

dihitung rata-rata panjang tunas pada satu setek tersebut. 

10.  Jumlah Buku Setek 

Jumlah buku dihitung satu per satu pada setiap setek yang ditanam. 

11.  Jumlah Daun Tunas 

Jumlah daun dihitung dari daun yang tua hingga daun yang paling muda yang 

helai daunnya sudah membuka. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1  Aplikasi auksin IAA dan NAA pada setek satu buku kopi robusta dapat 

meningkatkan jumlah akar, panjang akar, bobot basah akar dan bobot kering 

akar, namun tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas seperti panjang 

tunas, jumlah tunas, jumlah daun dan buku tunas. 

2.  Konsentrasi NAA yang optimum untuk pengakaran setek kopi adalah 5 mM, 

sedangkan pada IAA konsentrasi optimumnya yaitu 15 mM   Hal ini 

menunjukkan auksin NAA lebih efektif dibandingkan auksin IAA. 

3.  Terdapat interaksi antara jenis dan konsentrasi auksin terhadap pengakaran 

setek kopi robusta.  Peningkatan konsentrasi IAA dari 5 hingga 15 mM juga 

semakin meningkatkan pertumbuhan akar, namun peningkatan konsentrasi 

NAA dari 5 hingga 15 mM, peningkatan pertumbuhan akar optimalnya terjadi 

pada 5 mM dan terus menurun pertumbuhan akarnya pada 10 mM dan 15 mM.  

 

5.2  Saran 

1.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan NAA dengan 

konsentrasi lebih rendah dari 5 mM karena pada penelitian ini penggunaan 
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konsentrasi yang lebih tinggi justru pertumbuhanya lebih rendah dari 

konsentrasi 5 mM. 

2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lama pencelupan setek pada      

auksin untuk mengetahui waktu pencelupan yang paling efektif dalam 

pengaplikasian auksin pada setek kopi robusta. 
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